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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PEMBERIAN NAFKAH PASCA PERCERAIAN 

SUAMI PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) MENURUT PERATURAN 

PEMERINTAH NOMOR 10 TAHUN 1983 DAN HUKUM ISLAM 

Penulis : 

TEDDY HARI PANDIAWAN 

NIM : 2011680034 

Pembimbing 

1. Prof. Dr. H. John Kenedi, SH, M.Hum 

2. Dr. Miti Yarmunida, M.Ag 
 

Tujuan penelitian ini adalah : Pertama, mendeskripsikan ketentuan 

kewajiban pemberian nafkah setelah bercerai bagi suami PNS PP dalam 

Nomor 10 tahun 1983. Kedua, menganalisis implementasi PP dalam Nomor 

10 tahun 1983 tentang ketentuan kewajiban pemberian nafkah setelah 

bercerai bagi suami PNS menurut hukum Islam. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan, menggunakan pendekatan normatif. Kesimpulan 

penelitian ini adalah : pertama, Kewajiban memberikan nafkah kepada bekas 

isteri telah diatur oleh pemerintah dalam PP Nomor 10 tahun 1983 tentang 

Izin Perkawinan dan Perceraian bagi PNS. Tetapi, Islam mengatur bahwa 

seorang bekas suami wajib memberikan nafkah kepada bekas isteri selama 

masa iddah. Dengan kata lain, jika masa iddahnya telah selesai maka putus 

pula kewajiban bekas suami untuk memberikan nafkah kepada bekas  

isterinya itu, kecuali nafkah untuk anak yang masing dalam tanggungan. 

Kedua, pengimplementasian PP Nomor 10 tahun 1983 memerlukan political 

will  pemerintah mengkaji kembali aturan-aturan tersebut terutama bagi 

keluarga baru bekas suami memiliki perbedaan substansi dengan ketentuan 

Hukum Islam.   

 

Kata Kunci : nafkah, perceraian, Pegawai Negeri Sipil 
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M O T T O 
 

                        

                    

Artinya : dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir. (QS. al-Ruum ayat 2) 
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